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ABSTRAK

Embung Desa Pajeng adalah embung yang terletak di alas plumpung Dukuh Brendo Desa Pajeng
Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro yang selama ini dimanfaatkan oleh masvarakat Desa Pajeng untuk
memenuhi kebutuhan air lahan pertﬂnmn mereka, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja
Embung Desa Pajeng terutama untuk irigasi lahan pertanian Desa Pajeng. Analisa kinerja cmbung dapat ditinjau
dengan menggunakan sistem pendekatan pada 3 aspek yakni: aspek fisik, aspek pemanfaatan, aspek operasional
dan pemeliharaan (O&P). Melode yang digunakan dalam penclilian ini yailu metode obscrvasi, kuesioner, dan
teknik dokumentasi serta menggunakan analisis deskriptif schagai tcknik analisis data. Penilaian yang diberikan
dengan menggunakan metode skala likert vakni pengukuran terhadap sikap, pendapat dan perscpsi scscorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut:
kinerja Cimbung Desa Pajeng ditinjau dari aspek fisik menghasilkan nilai 2,82 (dalam kondisi baik), ditinjau dari
aspek pemanfaatan menghasilkan nilai 3,35 (dalam kondisi baik), ditinjau dari aspek operasional dan
pemanfaatan (O&P) menghasilkan nilai 2,86 (dalam kondisi baik), dan secary keseluruhan kinerju Embung Desa
Pajeng ditinjau dari ketiga aspek tersebut menghasilkan nilai sebesar 3,01 (dalam kondisi baik). Kebutuhan air
per hari untuk lahan pertanian Desa Pajeng seluas 60 Ha vang selama ini dapat dialiri oleh air Embung untuk
musim tanam I dengan metode perhitungan LPR-FPR adalah sebesar: 0,2607 m*det x 12 (jam) x 60 (menit) x
00 (dectik) = 11.262,24 m*hari. Kapasitas Embung Dcsa Pajeng adalah schesar 21.109,65 m® Schingga
perbandingan antara ketersediaan  dan kebutuhan air untuk lahan pertanian cukup untuk satu kali musim tanam
saja dan untuk nusim tanam kedua schaiknya dianjurkan tanaman polowijo.

Kevwords: Kincrja Fmbung, Kebutuhan Air, Kapasitas Embung.

1. PENDAHULUAN

di r‘mbung Desga Pn}_‘n o dan hgn}m mnmpu

E-mbung Desa Pajeng adalah embung untuk mengairi lahan scluas 40 Ha saja.

vang terletak di alas plumpung Dukuh
Brendo Desa Pajeng Kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro yang selama 1ni
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Pajeng untuk memenuhi kebutuhan air
lahan pertanian merecka.

Mecnurut Bapak Suparman (Kctua
HIPPA Desa Pajeng), luas lahan pertanian
yang dapat dialiri air cmbung Desa Pajeng
adaiah seivas 60 Ha yang terdiri dari 3
blok yakni blok I, blok II. dan blok III
Akan tctapi, tidak sctiap musim tanam air
embung dapat memenuhi kebutuhan irigasi
pada Iuas lahan pertanian tcrscbut. Luas
lahan yang 60 Ha hanya mampu terpenuhi
kebutuhan airnya pada musim penghujan,
sedangkan untuk musim kemarau luas
lahan pertdmdn menyusut belbdmddn

Disini keadaan saluran irigasi juga
sangat menentukan dalam
mendistribusikan air karena tanpa saluran
irigasi maka distribusi air kelahan-lahan
sawah di Desa Pajeng akan terhambat dan
tentunya akan berdampak pada kurangnya
efektivitas dan efisiensi dari  Kinerja
Embung untuk Irigasi Lahan Pertanian
Desa Pajeng. Bahkan terkadang tidak lepas

kemungkinan akan terjadi konflik antar
petani dengan petugas, petani dengan
petani  discbabkan ketidakmerataan air
yang sampai pada lahan sawah petani, Hal
ini yang perlu dibcnahi agar dalam

crlu  dibenahi  agar dalam
pe[ldlbt[‘lbU.bldIl air embung Desa Pajeng
benar-benar adil dan merata tanpa ada satu
pihakpun yang merasa kcheratan.

Selama ini belum pernah ada

})CIIC]II.](].]I C l Ud.}sd.l]lld.l]d. l\.lllU]Jd.

embung yang ada di Desa Pajeng.
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Berdasarkan masalah-masalah yang telah
discbutkan diatas pencliti  mempunyai
inisiatif  untuk  melakukan  sebuah

ﬁPnPhTmn guna  men (re“mhm hq(mimnna

kmcrjd embung yang ddd di D{:bd Pajeng
serta berapa besar kebutuhan air lahan
pertanian Desa Pajeng.

Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan yang telah diuraikan di atas
maka tujuan penclitian  ini  adalah
Menganalisis kinerja embung untuk lahan
pertanian  Desa  Pajeng Kecamatan
Gondang Kabupaten Bojonegoro.
Menganalisis kebutuhan air irigasi lahan
pertanian Desa Pajeng.dan Mengetahui
kapasitas Embung Desa Pajeng.

2. KAJIAN PUSTAKA
A, Embung
Embung  adalah  bangunan
bangunan konservasi air berbentuk
kolam untuk menampung air hujan dan
air fimpasan (run off) serta sumber air
lainya. Dengan harapan sclama musim
kemarau kapasitas tampungan embung
akan dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk, ternak, dan
tanama. Untuk mendukung usaha
pertanian, perkebunana dan peternakan
terutama pada saat musim kemaran.
Embung merupakan cekungan yang di
suatu daerah perbukitan. Air embung

berasal dari limpasan air hujan yang
jatuh di daerah tangkapan. Embung
adalah bangunan penyimpanan air
vang di bangun di daerah depresi,
biasanya di luar sungai.

B. Tujuan dan Fungsi Embung

Adnron finnan daet dibanoamnaga
LARBCLPFULLL LLEJLAGILL WU L ALLLGLIC LR Y el

embung adalah untuk mengendalikan
air, disamping digunakan sebagai
sarana  irigasi  juga  bertujuan

memanfaatlban comher air haill vano
Hiiaiiidariall Sulinoet  dir, UValih Yailig

datang dari mata air maupun  yang
datang dari hujan untuk mengairi lahan
pertanian.  Adapun fungsi Embung
adalah sebagai ber 1kut

o LY
a IVICTIGg o
= ¢

Suatu daerah yang dimana debil
curah hujan tinggi, agar tidak
terbuang sia-sia maka dibangun

F‘I"I"Ihl'll"ll.’? ﬂ(‘l’;ll‘ dﬂﬂ;lf 1"I"IPI"I$II"I"II"\I'I'I"I(¥

air disaat hqun dan dlgundkd[l
saat musim kemarau, selain
mcnampung air hujan  juga
menampung air yang berasal
dari mata air yang berada
disckitar cmbung.
b) Menaikkan muka air
Biasanya air mengalir dari

empat  yang tinggi kelempat
yang rendah sehingga laha
pertanian yang berada di dataran
tinggi tidak terjangkau.

n'l]ﬁ':ln(ﬂ'll"l"‘i") I’"I'\"I T1114F I'\’IQIFI
AAIUAILE AL Y O WLILL AL e, LEilCigvgt

muka air akan menjadi tinggi,
dengan tingginya muka air maka
secara otomatis laha pertanian
yang lebih tinggi dapal diairi.
Mcnyalurkan dan mengatur air
Air yang mengalir terkadang
tidak beraturan bahkan
terkadang akan menyebabkan
bencana, oleh sebab itu air yang
mengalir dari bermacam arah
dikumpulkan  dalam  sebuah
embung  kemudian dialiri
melalui jaringan-jaringan irigasi
yang ada dan diatur sesuai
dengan kebutuhan yang
dibutuhkan oleh lahan pertanian.
C. TIrigasi
Irigasi  merupakan  Kegiatail
pemberian air pada suatu lahan
pertanian  yang bertujuan  untuk
menciplakan kondisi lembab pada
daerah  perakaran tanaman untuk
memenuhi  kebutuhan  air  bagi
partumbuhan tanaman. Menurut Basri
(1987) irigasi adalah pemberian air
pada tanaman untuk  memenuhi
kebutuhan air bagi pertumbuhannya.
Menurut Karta Saputro (1994) irigasi
merupakan kegiatan penyediaan dan
pengaturan  air untuk  memcnuhi
kepentingan Pertanian dengan
memantaatkan air yang berasal dari air
permukaan  dan  tansh.  Menurut

@]
-
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Linseley (1996) Pengairan adalah
pemberian  air kepada tanah untuk
menunjang curah hujan yang tidak

r-n](nn agar tersedia lengo aas tanah hmrl

pertumbuhan tanaman. Menurut
Suharjono  (1994) irigasi adalah
scjumlah air yang pada umumnya
diambil dari sungai atau bendung yang
dialirkan melalui  system  jaringan
irigasi untuk menjaga kescimbangan

jumlah air di dalam tanah.

D. Menghitung Kebutuhan Air Irigasi
dengan Metode FPR-LPR

FPR (Faktor Polowijo Relatif)
adalah banyanya air (litcr) per satuan
waktu  (detik) yang  dibutuhkan
tanaman yang luasnya dipersamakan
dengan 1H tanaman polowijo dan di
perhitungkan di pintu
teratas/pengambilan.

LPR (Luas Polowijo Rclatit)
adalah luas tanaman (hasil
perhitungan) yang diperolch dan luas
tanaman yang bersangkutan.

Pada  wilayah jawa timur
umumnya digunakan metode
perhitungan Faktor Polowijo Relatif
(FPR) untuk menghitung kebutuhan air
irigasi, perencanaan kebutuhan air
merupakan faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dalam
pengelolaan air yang tersedia.dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Q- LPR x FPR

Keterangan :

Q : Debit yang dibutuhkan (ltr/det)
LPR ' TLuas Polowiio Relatit (ha/pol)
FPR : Faktor Polowijo  Rclatif
(Itr/det/ha.poly

E. Pola Tanam

Guritno  (2011:2) menjelaskan
bahwa pola tanam atau yang dikenal
dengan Cropping syc.t cms yaltu quatu

LG prendaala il l.luu

dengan mengalur

G.

(cropping pallern) yang berinteraksi

dengan sumber daya lahan scrta
teknologi  budidaya tanaman yang
dilalulkan.
Curah Hujan

Hujan merupakan komponen
masukan vang paling penting dalam
proses  hidrologi, karena jumlah

kedalaman hujan (rainfall dept)

yang dialihragamkan menjadi aliran,
baik melalui limpasan permukaan
maupun  scbagai  aliran  tanah
i ater nn\,u} {Harlo 10072

EILFYVY llll(.lll-a\_l' I_I_I.);‘
Mengingat hujan sangat bervariasi
terhadap tempat, maka untuk kawasan

yang luas, satu alat penakar hujan
heliim  tentnn danat

LA LALLL Awlll MOpa R e =)=

hujan di wilayah tersebut. Dalam hal
ini diperlukan hujan kawasan atau
hujan wilayah yang diperoleh dari
harga rata-rala curah hujan beberapa

I'\’\.I"I'\I’T‘Y"II'\’\]'\QI' I
SLLLILLACLL Swidll

N SO - “n“nlrn.. Liridan . xano acia Al
Slcdslull [ 1l ilLIJd.ll }'d.llB atlel il
dalam dan/atau di sekitar kawasan

terscbut
Menghitung Volume Tampungan

Volume atau juga bisa disebut
kapasitas adalah perhitungan seberapa
banvak ruang yang bisa ditempati
dalam suatu objek.

Perhitungan volume Embung
dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar ketersediaan air yang ada pada
lahan tampungan untuk mengaliri arcal
persawahan atau kebutuhan air irigasi.

Uniuk  menghitung  voiuimne
saluran ini bisa berdasarkan data yang
telah dikumpulkan pada saat peneliti
melakukan  peninjauan  (observasi)
kelapangan dengaan cara pengukuran
secara langsung pada bangunan atau
bisa juga dengan cara mengumpulkan
data dari pemerintah desa tentang
bentuk dan ukuran bangunan saluran
tersebut yang lebih terperinci untuk
mempermudah  dalam  penghitungan
ini. Volume tampungan air dapat
dihitung dengan rumus  scederhana
tergantung dari bentuk tampungan itu

el
Scnair

Untuk ¢ [10Llug
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karena embung berbentuk trapesium Keterangan :

maka dihitung dengan rumus : Q = debit saluran (M?*/det)
V = kecepatan aliran (det)
PR Y J'\ oo I TS TAETTATTIFAArIGT l'\JL‘ .|I1 fmz\
v — (% S P t ik A sy J_JUJJ.MJJ.A L LUl klll )
2
V = Volume tampungan (m?) 3. METODE PENELITIAN
a = Luas permukaan tampungan (m) A. Pengumpulan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian

= Luasdasart. . :
b= Luasdasasampungan () ini adalah data primer dan data

t — Tinggi tampungan (m) sekunder. Berikut uraian dari kedua
H. Menghitung Debit Air data ini :
Debit aliran (Q), adalah jumlah 1. Data Primer yakni data yang

air yang mengalir melalui tampang d%peroleh peneliti secara langsung
di lananean. Data nr1m¢=| dapa_‘[

lintang sungai tiap satu satuan waktu, S SRRy | e R :
yang biasanya dinyatakan dalam meter berupd opini bub_]ek (orang)

kubik perdetik  (m3/dtk). Untuk secara individu_z-ll atau kelompok,
memenul;i kebutuhan air pengairan hasil obscrya81 tcr_ha(.iap suatu
irigasi bagi lahan-lahan pertanian, benda  fisik, ~kejadian  atau
debit air di daerah bendung harus lebih kegiatan, dan hasil pengujian.
cukup untuk disalurkan ke saluran- Data  Primer yatg dlm_dkw‘l
anlifpsii (Primer-Sekunder-Tersier) adalah data kuesioner darl para

yang telah dlbld.pkdn di Lihdn—lahdn responden yakni petani, perangkat
Nega dnn nr_\ngnruu !—“DD{Q‘, serla

pertanaman, o P AL

Ada beberapa metode dalam data debit air air masukan (inflow)
pengukuran debit air suatu sungai atau PEILZIS] Embung.  Pengukuran
sumber air di dalam kawasan, mulai dilakukan dengan Gl
dari metode yang cukup sederhana 1".lncr_1ghanyutkfuj11 benda tcrapung

P2 e riw wenda k. Y R By R .

(menggunakan alat-alat sederhana) qarl, gumwr Uwe ierentn (star?)
sampai dengan menggunakan mctode kemuf:lum. dibiarkan me"g“”
yang cukup rumit dan  mahal mengikuti  kecepatan  aliran

(menggunakan  alat  manual  dan sampai batas titik tertentu (finish),
automatik) sehingga diketahui waktu tempuh

Bagi petugas di lapangan yang diperlukan bendz? terapung
f.nr—\-ﬁl(‘rfn. I"F"L..I’\I'I""’Y\Fll 1}\ -1+ 'Flln(rc;nn,ll\ tersebUt pad-a beﬂtﬂﬂ{-_,’ _]arak yiﬂlg

fpetugas resoerupejalnal HLTHLLAE S g Treritiiban el
metode pengukuran debit air secara ttentukan tersebut.

scderhana dapat membantu
mempermudah pengambilan data debit
air suatu sumber mata air yang ada di

2. Data Sckunder yakni data data
vang diperoleh peneliti secara
tidak langsung, vakni diperoleh
dart pihak-pthak vyang terkait

dalamn  kewasan., Karcma  scperti
diketahui bersama, terkadang petugas e &
lapangan tidak cukup dilengkapt dengan pc"ehtwfn mi. Data
dengan alat-alat pengukuran debit air. Sgkundcr g dlmaksuc! antara
R AR A R S s I e lain adalah data yang diperoleh

SRl L\/lapl U\u'l&{lll DUE(‘IG b Dl LFALLCL AL .\ . . '|'
terscbut petugas lapangan tctap dapat dari - Dinas PCkCTJ aan  Umum
Sumber Daya Air Kabupaten

melakukan pengukuran dan data : '
tersebut tetap valid. Bojonegoro yakni data curah

Deblt air (Q) dapat dihitung hujan dari Sta.snun pos  pantau
- Gondang, stasiun  pos pantau
OeT1oan rimmnns = Ir I
dengan rumus ; Susihan d . Sul

Q=V % A Sugihan,dan pos pantau Sukun,
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kapasiltas alau volume Embung

Dcsa Pajeng.
EaJlaN ITET AR
B. Teknik Analisis Data DATA

Teknik analisis data vyang .
digunakan adalah teknik analisis data | i
deskriptif.  Teknik  analisis  data TaTa pHER TATA SERNIER
deskriptif merupakan tckhnik analisis |. \.
yvang dipakai untuk menganalisis data I
dengan mendeskripsikan atau o
menggambarkan data-data yang sudah I
dikumpulkan seadanya tanpa ada L
maksud membuat generalisasi dari AALEA IERIA BABLYG
hasil penelitian, Yang termasuk dalam ‘I,
teknik analisis data statistik deskriptif PEREITLVEAY LAEAN REBUTLEAN AIR
dianlaranya seperti penyajian data I
kedalam  bentuk  grafik, tabel, [ : ]
presentase, frekwensi, diagram, grafik, METODE FFR MITODE 17m
mean, modug dll,

Bagan Alir Penelitian |. : \.

'

TEREITINCAN EAPASITAS EMELNG

|

RESTMITL &%

Gambar 2. Alur Penelitian

4. Hasil & Pembahasan

A Konadaan { 'nacrafic Tine
T S

F T R CALVEAG L LaWAFeE iy o5a

D
H

Keadaan Geografis Desa Pajeng

Secara  administratif — Desa
Pajeng merupakan salah satu dari 7
desa di wilayah kecamatan Gondang
Kabupaten Bojonegoro, Jarak dari
Kecamatan Gondang adalah 8 Km dan
jarak dari pusat kabupaten/kota adalah
43 Km. Batas wilayah Dcsa Pajeng
adalah sebagai berikut:

Sebelah utara : Desa Kedungsumber
Kecamatan Temayang

Scbelah sclatan : Desa Sambikerep
Kecamatan Rejoso Nganjuk
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B.

D.

Sebelah timur Desa Soko
Kecamatan Temayang
Sebelah barat : Desa Gondang

Keadaan Demografi Desa
Berdasarkan data pada tahun

2016 jumlah penduduk di Desa Pajeng

adalah 4026 orang, terdiri dari 2068

laki-laki dan 1958 perempuan. Jumlah
kepala  kcluarga di Dcesa  Pajeng

sebanyak 1273 KK.

Kecamatan (Gon rlﬂng

Bcnl{ut ini ad’llah responden
vang terkait dengan penelitian ini yang

tclah  di  bedakan  berdasarkan
1ahatan/nelkeriaan dan tinaglat
JHU“\'LIIJI’ tIUl\ULJHMI.l AdLELL blllﬁ.l\ul

pendidikan terakhir responden. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini.

Tanggul embung adalah dinding
pagar cmbung yang dibuat miring atau

tegak dengan kedalaman
tertentu. Tangoul  dibuat agak tinggi

o foet )
untuk menghmdan kotoran  yang

terbawa air limpasan. Embung Desa
Pajeng terdiri atas tanah homogen
dPn(mn lmcrm Innﬁmil 4 m dari dasat
anggul, panjang pcrmukaan 1 = 105,
panjang permukaan 2 = 7 62,0 m, Icbar
permukaan 1 = 83,2 m dan lebar
permukaan 2 = 90,3 m.

Tabel 1 Nilai fisik pada variabel tanggul

Tumlaly o c.v;mmlu 1

Tabel 1 Responden penelitian
N | Jenis Pembagian Jumlah
o Responde
n
| Berdasarkan
Jabalan/Pekerjaan
a. Perangkat Desa 3 orang
b.  Pengurus HIPPA 4 orang
¢. Petani 31 orang
2 Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Terakhir
a. SD/Sederajat 17 orang
b.  SMP/Scdcrajat 12 orang
¢.  SMA/Sederajat 9 orang
Sumber: Data kuesioner penelitian
Berdasarkan data diatag dapat

dikctahui bahwa responden  dalam
penclitian ini dibcdakan berdasarkan
jabatan/pekerjaan  vakni  perangkat
Dcsa scbanyak 3 orang, pengurus
sebanyak 4 orang, dan petani
sebanyak 31 orang. Selain itu
dibedakan berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir yakni Lulusan

M/Sndoaraint ndalah 17 aranag Taihigan

LJIJJLJ\-'U\-’ILLJ[‘-L QUi 14 Vidils, Ladiuoall

SMP/Sederajat adalah 12 orang, dan
Lulusan SMA/ Sederajat adalah 9
orang.

Aspek I‘151k

HTDD A
IR e

(i) pada nilai skala dumd To .
. : ah 2L
N Pemyataan ikert (xi) Tespo Ell j
4 | m (g | WG
iy

| Tidak ada | 11 8 1] 4 3R 10 | 2.6
retakan haik 5 2 g
retakan
melintang,

MCIanjang,
retakan susut
maupun retakan
lain  di tubuh
embung.

2 Tidak ada | 13 17 (6] 2 3R 11 3.0
dacrah  basah 7 8
akibal rembesan
dan Llubuh
cmbung maupun
dari pondasi
}-’ﬂllg

menyebabkan
terjadinya

longsoran  local
akibat lanah
jenuh.

3 Tidak  terdapal | 9 18 | 1 1 3% 11 | 29
erosi alur 1] 1 2
MAUPUL PEIUSan
local pada tubuh
cimbung,

4 Tidak ada 7 1311 3 3R 10 | 2.6
tumbubhan  lebih 5 1] 3
dari 0.5 m di
tubuh embung

Jumlah 11,
32
Rata-rata 2.8
3
Berdasarkan tabel diatas

mununjukkan bahwa aspek fisik pada
Vdnabel tanggul yang terdm atas 4
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mendapatkan
scbesar 2,83 ( dalam kondisi baik).

hasil

E. Aspek Pemanfaatan

Analisis
pemanfaatan

pernyataan
schagai berikut:

terhadap
menggunakan
kucsioner yang terdiri dari 3 variabel
dan  memperoleh

nilai  rala-rata

aspek
hasil

hasil

Tabel 2 Nilai fisik pada variabel tanggul

Jumlah responden
e ek Juml
(i) pada nilai skala L:h YLy
Mo Pernyataan likert (xi) respo t::,til Ef i
nden | 7T
% 3 ‘ . (11)
1 Punbagian air | 15 12, 7 4 38 114 3.00
irigasi untuk
lahan  pertanian
telah  berjalan
dengan baik dan
meralil.
2 Merasa nyaman | 22 | 13 | 2 ] K] 132 3.47
dan arTan
dengan  adanva
AT embunyg
untuk irigasi
lahan pertaman.
3 Dengan  adanya | 24 2 | 22 38 136 3,52
irigasi  embung
kualitas  hidup
atau hasil panen
meningkal,
Jumlah 10,05
Rata-rata 3.35
Berdasarkan tabel diatas
mununjukkan bahwa aspek

F. Pembagian Air

Maka

PI'I"I}'\‘I'I nego
ol

secara
Neca

Paieno
=}

pemanfaatan mendapat nilal rata-rata
schesar 3,35 ( dalam kondisi baik).
keseluruhan

kinerja
ditinja

1

dari

aspek pemanfaatan dalam kondisi baik.

?

tidak batk sangat tidak baik

Gambar 3 skala analisis kinerja
embung untuk aspek pemanfaatan

Pembagian air embung ada 2 cara,

yaitu;
1. Dengan

card

terus menerus,

apabila arr mencukupi kebutuhan
(sctinggi air normal)

air embung vang dialirkan ke
petak sawah sccara terus menerus
di seluruh area sawah. Yang perlu

d_ipﬂrhnfi](n n adalah ketersediaan

air harus betul-betul terjamin dan
pintu embung harus  berfungsi
dengan baik untuk membuang
hujan.

Dengan cara giliran/blok bergilir,
apabila air tidak mencukupi
kebutuhan ( kurang dari 60%)

.ﬁ “r'-.lh -.|'i1" .r-‘nhl"\llnlr l‘]-.‘ln'h'l
SaLILcLin “Li \.tllll_’ull& \.I(.I.'_JL:I,I.
dikonsentrasi dan dibagi-bagi

secara  berselang-selang  atau
bergiliran ke sctiap blok atau

nr\fn]f_nr-_fn]z CaTEa 1
l!vlul\ IJ’M LEALy W2EA FY 4L i s

pertanian,

Selama ini system blok bergilir
telah diterapkan di Desa Pajeng
untuk mengatur pendisiribusian

anan
SLLILLLL

aie lra 1alagaa am by 3w Thaoa
adll Ko lalllall l.Jl.ul Lalllcaall Lro5al
Pajeng. Pembagian air pada
system blok  bergilir dapat

dilakukan secara urut mulai dari
blok [, blok 11, lalu blok 11 atau
sccara bersclang-selang missal
blok TI, blok T, baru blok TIT
tergantung kebutuhan air tanaman
lahan pertanian yang mana dulu
yang perlu didahulukan dengan
tetap memberi rasa adil dan
merata ke setiap  warga
masyarakat yang membutuhkan
aif ke lahan pertanian mereka
agar tidak timbul konflik pada
setiap petani.
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EMSUN G
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Gambar 4. Peta Skema Kontruksi
dan Peta Skema Eksploitasi

G. Curah Hujan

Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti dari Dinas Pckerjaan Umum
Sumber Daya  Air  Kabupaten
Bojonegoro bahwa stasiun pos pantau
hujan yang terletak paling dekat
dengan lokasi penelitian adalah pos
pantau Gondang, pos pantau Sugihan,
dan pos pantau Sukun. Berikut ini
adalah data curah hujan dari 5 tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel
dibawah in1:

curah hujan tertinggi rata-rata
pada pos pantau Sukun tahun 2013
sebesar 27 mm, tahun 2014 sebesar 28
mm, tahun 2015 scbesar 41 mm, tahun
2016 sebesar 30 mm, dan tahun 2017
sebesar 44 mm.

Tabel 3. Data curah hujan dari
tica pos pantau hujan pada hari
yvang sama.

Tos puntau hujun
Tahu il ? . Jumla | Rala
i Gondan | Sugiba | Suku h SRR
g n n
- - 67 207 Hy
2017 75 mm | 63 mm i %
anihl anini} mim
e 27 o7 36
2016 31 mm | 49 nun
mm mm mm
- 63 79 60
2013 47 mm | 69 1mm
mm mm mm
A 4 193 4
2014 | S0mm | 97mm | O 6
mm mm mm
2 N 24 99 33
2013 30 mum | 45 nun ;
mm mm mm

Sumber: perhitungan sendiri
Berdasarkan data diatas dapat
diketahui bahwa curah hujan tertinggi

rata-rala pada liga pos pantau yakni
pos pantau (Gondang, pos pantau
sugihan, pos pantau Sukun pada hari

vang sama tahun 2013 sehegar 33 mm

Sofllad LAl WP 10 SEDCsdAl 24 Liiiily

tahun 2014 sebesar 64 mm, tahun 2015
sebesar 60 mm, tahun 2016 sebesar 36
mm, dan tahun 2017 scbesar 69 mm

H. Menghitung Volume atau Kapasitas

Embung
Dalam pengukuran kapasitas
embung pencliti mendapat data berupa

lllzllf'-hrl .(I'.n"i lr-.n'nl"\-ilr' “ulzf_‘l_r"iu-arl
[ERL PRy Liciii Serial PRyt jadii

normalisasi embung Desa Pajeng dari
Dinas Pekerjaan Umum dan sumber
Daya Air, schingga dapat kap asitas

nm]111nfr Mama s I 'I 1Imnir
Ullluullb u“l.}&l—b Adilllivudl lb
berikut:

Luas permukaan embung
Panjang permukaan 1 = 105,70 m
Panjang permukaan 2 = 62,00 m
T alena s nasansalero a1 — T HY s
Libal pollliiibhadall 1 — 02,20 111
Lebar permukaan2  =90,30 m

105,70 m + 62 m
Luas= X

83,20m 4+ 90,30 m

airna |
il

Luas dasar embung

Panjang dasar 1 = 95,70 m
Panjang dasar2 = 51,50 m
Lebar dasar 1 =7320m
Lebar dasar2 = 80,30 m

5,70 m+ 51,50 m

Luas = > X
73,20m + 80,30 m
_2_ i oa P Ty pr

=73,60mx7/6,/5m

= 5648,40 m’
VE I =
Luas permukaan embung +Luas dasar embung

2

x Kedalaman

7273,99 m + 5648,40 m
VE | = 5 x 3,00

m
i

VE1=06461.39 mx3m
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VE 1 = 19384,18 m®

I nae narmuilaan calunagan
LUAS pormuKaan cexungan

Panjang permukaan 1 = 78,70 m
Panjang permukaan 2 = 26,00 m
Lebar permukaan 1 = 70,00 m
=83,20m

T char nermukaan 2

LA UGl iirnadhad

78,70 m + 26,00 m
Luas = 5 X

70,00 m + 83,20 m

2
=5235mx 76,00 m

A1 m rnz

T LA LU L L

Luas dasar cekungan

Panjang dasar | =77,70 m
Panjang dasar 2 = 25,00 m
Lebar dasar I  =69,00 m
Lchardasar2  =82.20m

. 77,00m + 25,00 m
Luas = X

69,00 m +82,20 m

2
=51.35mx 75,60 m

= 3882,06 m?

VE2=

Luas permukaan cekungan +Luas dasar ceRuUngit

=21,357,15m® — 247,50 m®
=21.109,65 m?

Jadi volume atau kapasitas Limbuig
Desa Pajeng adalah 21.109,65 m®
Hasil Pengukuran Debit

Pengukuran  debit  masukan
pengisi  embung dilakukan  pada
tanggal 10 Mei 2018. Percobaan

dilakukan pada satu titik yang sama
dengan mempertimbangkan keadaan
luas penampang yang memiliki air
yang tecnang, saiuran irigasi vang

lurus, dan lebar penampang vang
konsisten.
Percobaan pengukuran debit

tanggal 10 Mei 2018.
Luas penampang (A) diketahui
ukuran penampang scbagai berikut:

Panjang (P)
Lebar (L)

=4,00m
—350m

Kedalaman (H) rata-rata =
(H1+ H2+ H3) : 3

=(l6ecm+28em+ 16 cem): 3

cm =02 m

2
x Kedalaman
4010,01 m + 3882,06 m
VE 2=

2
m
VE 2 =3946.40m x 0,50 m
VE2=1973,02 m?

x 0,50

Volume pot D-D =

Luas dasar +Luds permukaan
2

x Kedalaman

Volume pot D-D =
(15mx15m)+{11mx11 m)

2

x 3,00 m

1EE vl
]

Volume pot D-D == 2“‘ x 3,00 m
Volume pot D-D =247 50 m?

Volume Embung Total =

Luas penampang dapat dihitung
dengan rmmus:
A=LxH
=3,50x0,2
=0,7m?

Pengukuran kecepatan (V) dapat
dihitung dengan rumus :

A% (kecepatan) =
P(panjang lintasan)
T(walktu)

Pcrcobaan I =4,00/14,7
=0,27 m/det

Percobaan T1 =4.00/13.8
= 0,29m/dct

Percobaan L1 =4,00/15,8
=0,25m/dct

Percobaun [V =4,00/17.0
=(),23 m/det
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Percobaan V =4,00/16,5 kesimpulan bahwa kinerja Embung
=0,24m/dct Desa Pajeng ditinjau dari aspek fisik

menghasilkan nilai sebesar 2,82 yang

Kecepatan Rata-rata (V) = berarti bahwa secara keseluruhan
V1+V2+V3+V4+V5 kondisi bagian-bagian dari  fisik
5 embung seperti tanggul, pelimpah,

_ 0,2740,29+0,25+0,23+0,24 kolam tampungan, dan saluran irigasi
5 berada pada kondisi baik. Ditinjau dari

_1,28m/det aspck pemanfaatan menghasilkan nilai
o 5 scbesar 3,35 wvang berarti  bahwa
= 0,256 m/det selama ini  pemanfaatan adanya
Pengukuran debit air (Q) dapat l::ingu:jals‘ Lcmlbungh ht::lalll bcrjala:}

dihitung menggunakan rumus:

LvLis ol LFCUI R Rk |||u|uuu.|.u_}ru syt 2 s

dirasakan utamanya oleh para petani

Q =AYV
 =0,7 m?x 0,256 m/det Desa Pajeng. Ditinjau dari  aspek
=0’l?92‘m;’det | opcrasional dan pcmanfaatan (O&P)

Untuk memenuhi volume atau
kapasitas Embung diperlukan waktu:

\?tft)]fhl 11n1‘111f momomih ambhonge =
aild untux memenunt uluuuub

kapasitas embung : debit masukan

60 (menit)x 60 (detik)
 21.109,65 m*: 0,1792 m®

mr\nn—h.u.l"zqn l"\l] ll LF‘]’\J"L"II" 1 gﬁ ATANCY
LIV IR LA JLLAGEL BILLGH O U0l ai PV Ydie

berarti bahwa selama ini dalam
pengopersionalan dan perawatan telah
berjalan  dengan  baik.  Secara
keseluruhan kinerja Embung Desa
Dot o P Ay Trnts e ey I8
Cajeliy Litiijau wlall molliza AdpICs
tersebut menghasilkan nilai sebesar

117.799, SESOmn 3,01 vang berarti bahwa sccara
- 3600 keseluruhan kinerja Embung dalam
=32,72 jam keadaan baik.
=33 jam (dibulatkan) 2. Kecbutuhan air per hari untuk lahan

pertanian Desa Pajeng seluas 60 Ha
Berdasarkan  percobaan diatas yang sclama ini dapat dialiri oleh air
diketahui debit air masukan embung Embung untuk musim tanam I dengan
adatul webesar 0:797 wifdel. Dan metode perhitungan I.-PR-FF'.R adalah
berdasarkan pengukuran ulang yang Scbcsgr: 02607 m“’“?“ x 12 (jam) x 60
dilakukan pencliti pada tanggal 16 Juni (menit) x 60 (detik) 11.262,24
2018 dengan titik yang sama dan " {I}R/}larl‘ o e -
J. VOIUINC dlau Kapasilas Cinouig Lesa

panjang serta metode yang sama
diketahui bahwa debit air masukan
embung berkurang. Dari pengukuran
ulang ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa debit air masukan pengisi
embung tidak konstan hal im
dipengaruhi olch berkurangnya volume
air dari sumber mata air seiring dengan
pergantian musim hujan ke musim
kemarau.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pajeng adalah sebesar 21.109.65 m®
belum termasuk kehilangan air di
embung.  Sehingga  perbandingan
antara ketersediaan dan kebutuhan air
uniuk fahan pertanian cukup untuk
satu kali musim tanam saja dan untuk
musim  tanam kedua sebaiknya
dianjurkan tanaman polowijo. Sistem
pembagian air dengan cara blok
bergilir yang selama ini telah berjalan
dirasa telah sesuai untuk mengatur
pembagian air untuk para petani.

A. Kesimpulan

1 Rerdacarlkan
1. Sorgasarkan

Debit air masukan pengisi embung

PRy M A T B ) ) 1 S Adroon
dUd.ld.ll Scocsar L R e imn ."LlLl ARdll

tetapi debit 1 tiduk konstan karena

1']]' 10 ANy h’"l‘:l]‘\
[« Rt S it in] i e [R5 Fe R i

dilakukan peneliti maka dapat ditarik
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dipengaruhi oleh berkurangnya
volume air dari sumber mata air

seiring dengan pergantian  musim
]’]_111"”’1 ‘(P I’T‘I'I'IQ1'I"I'1 I(PI"I"IFII‘?I'I_:I_

Saran

Kinerja Embung di Desa Pajeng perlu
ditingkatkan baik dari aspck fisik,
aspek pemanfaatan maupun aspek
opcrasional dan pcrawatan  agar
cmbung vang sclama ini digunakan

petani untuk memenuhi kebutuhan air

lahan pcrtanian mercka  dapat
f'|1 H ll/ a1 [SFl o s llfLim II 1"r'\|n1r'rlr1-1'1
‘.I-llll(.l.ll.ll.li.rl.l.l\(.l.ll WAL TICE N IR TCLS III\.»I.IIEI\III
dan manfaatnya dapat dirasakan

secara positif oleh seluruh warga Desa
Pajeng terutama para petani.

& {1'.'-\“‘7’.]

nctanay
< l.\.rllrlll-)'“

LLLITLCLILGIE

antara

Iff‘ ria .
SALILULL L

el i

terkait dan aparat pemerintah setempat
untuk mengadakan kegiatan pelatihan
operasi dan pemeliharaan (O&P)
embung, sehingga masyarakal
pengguna air cmbung Ichih mengerti
tentang sistem operasi dan
pemgeliharaan scrta tindakan-tindakan
yang harus dilakukan pada saat terjadi
kendala dalam pengoperasian Embung
Bagi pengurus HIPPA  maupun
pemerintah  Desa  Pajeng, perlu
meningkatkan  perawatan  Embung
dengan  melakukan  pembersihan
rutinan di kolam tampungan embung
dan saluran irigasi agar tidak ada

CaA1Ta
CICLLL IR

sampah, ranting pohon, maupun
tanaman yang dapat mengurangi
Kapasitas e¢mbung dan  menyuinbat

saluran irigasi agar pendistribusian air
ke lahan pertanian dapat berjalan
dengan maksimal.

Sebaiknya dilakukan pelebaran dan
pendaiaman Embung agar dapat
mengairi  lebth  luas lagi  lahan
pertanian yang ada di Desa Pajeng.
Sehingga dapat memenuhi kebutuhan
air lahan pertanian di musim tanam
kedua dan ketiga. Serta agar lahan
pertanian yang saat ini belum dapat
dialiri air cmbung dapat dialiri dan
terpenuhi kebutuhan airnya,
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